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© Sesua pcrmmtaan Lemhannas &

. _c&:ramah yang - diminta:adalah
SKEBIJAKAN DAN. STRATEGE

CROLERIY dcngan pokoi\ bahasan .

-'Keamanan negarasecaraiumum, T

_ faictor.: yang mempengaruhs dalam
mm‘bmaan dan panggunaan Palr:

?ain 5 tahtm mendatﬂng
iKebijakan ‘dan strategl Polri
kedepan menjadi bagian penting sebagai
pedoman kemana Polri harus melangkah
vang ~menyangkui.. aspek-aspek
‘pembangunan :kekuatan, pembinaan
kekuatani-dan ‘operasional " Polri.
Tantangan tugss yang semakin berat dan
komplek diyakini memerlukan kesiapan
institusional Pold dengan selurvh jajaran
dalam : segi .kekuatan dan
kemampuannya. : .

‘Upaya untuk me%thai keama-mn
negara secara umum serta melakukan
analisis terhadap faktor-fakior pengaruh
dalam pembinaan dan penggunaan
kekuatan Poiri dimaksudkan untuk
mengetahui secara tepat berbagai
tantangan dibidang keamanan vang
menjadi bagian dari tugas Polri,
dihadapkan dengan berbagai keterbatasan
vang dihadapi Polri saat ini,
menghadapkan Polri dengan sejumlah
alternatif pitihan strategis vang harus
ditetapkan dan dilaksanakan. agar
tantangan-tantangan tugas yang menjadi
beban tanggung jawab Polri dapat
dihadapi dan dtselesazkan secara
p;ofesmnal

~berbagaihajat ikemanusiaannya,

S KEBHAKAN DAN S’ERATEZ@E POLRL -
[Cemmah Kapem pada Peserta KSA iem%aaﬂms ﬁ '
. Tamggal3Juni2002 '

. Kondisi Keamanan Secara Umunm, -

“Keamanan scbagai: suatu kondisi, .

-sangat.dipengaruhi-oleh dinamika

kehidupan manusia dalam- memenuh:_

Keamanau menjadi kebntuhan yang

-asasi, karena pada dasarnya memang

manusia tidak ingin hidup dalam ketidak-
amanan; dan guna mendapatkanirasa
amannya berbagai upaya ditempuh
marnusia dalem dinamika hidupnya: &

“Ketika kondisi Ambon menjadi
semakin tidak kondusif pasca Malino
II, berbagai hal sebagai hasil analisis
semakin bermuncnian. Saty diantara ity
adalah ketidak harmonisan hubungan
Polisi dan Tentara, dan uatuk ini segera
ditemukan solusinya vaitu Polisi.dan
Tentara harus dalam satu komando.
Adalzh kenyataan.bahwa berbagai
pranata di Maluku, Ambon khususnya
setidakaya telah terbagi menjadi’dua,
Islam dan Kristen. Mulai darf pranaia
sosial-budaya, ekonomi, keamanan,
hukum dalam straia infra maupun su-
pra struktumya. Hal ini terjadi sebagai
konsekwensi logis dari ketiadasn
jaminan keamanan bagi individu dan
kelompok untuk menjalani kehidupan
secara normal. Mengelompok dalam
komunitas dirasakan akan lebih aman
atau setidaknya kemungkinan selamat
akan lebih besar dalam komuonitas vang
besar. Tentulah penyatnan kemando
Polisi dan Tentara diharapkan akan bisa
mengembalikan rasa aman mwsyarakat
tadi.




e Pcnarlkan mve:stasx barbagal inves-
-tar asmg eiuar fndonesia b\,bcrapa wakiu

yanglali; 'uga dxkankan dengan issu

: 'k._e_aman'an” iz 7yt §
keamanan” mt:meoabkan Elmbu]nya
l».ecema.,an para investor.dan merempatkan

- 1'3d€>‘16:xl& sebagal wx%ayah yang tidak aman

'_untuk cnanamkan modalnya Orang

merasat: as_»was bcrjaian #di-tempat

keramaian umumatay’ menggunakan
kendaraan umum karena memang tempat

' d_g_in_sa.rana-samm iersebut senngkahmenjad: _

* dittnut; yang membert pembcnaran bahwa
keamanan memang menjadi issu'penting,
ferlgbindatam Konteks situasi yangkita
hadap: sskarzmg ini. Bisalzh dssebu[seb&g&;
misall “Ancaman’ Gerakan. Separatis
Bersénjata-Aceh:di Nanggroe: Aceh
Darussilam, ledakan ‘bom yang menteror
masyvarakat, pencm;an Ranmor.yang
membuat ‘orang was-was setiap kali
memarkir- kendaraan,“dan’lain-fain
sebagainya, bahican sampai kepada aksi-aksi
unhik rasa atau demo yang walaupun tidal
anarkis bisapula menggangsu anus alu lintas,
apalagi kalau sampal anarkis.

“Tmlah gambaran kondisi bacaimanarass
aman menjadi sedemikian penting dalam
hidup dan kehidopan masyarakat. =
Diafam ihizbungan ini, fentulah menjadi
kewnjiban negara memberikan jaminan atas
keamanan bagi warga rakvatnya, dan secara
lebih spesifik’ tentulah Iastitusi vang
diberikan tanggzung jawab mengelola
keamanan, mengemban tanggung jawab
untuk mewujndkan situasi aman, termasuk
menjaga keselamatan masyarakat dari
berbagai ancaman terhadap jiwa atau harta
btndm}y&.

HL Perkembangan Linghungan -Stra-
tegi Terhadap Masalah Keamanan.

Baﬁyak ‘sekali “kasus yang bisa .

iEra giobal dengan ;berbagai

;Lantangannya dxmf,kiumz dan diyakini
cakan: membenkan nuansa bagi
i '_-komplr:hsnas masalah ‘pemeliharazn
g :kamtzbmas dan psn{:gaka'l hukum
«dewasa ini. Globalisasi memunculkan
o berbagax tansangan daiam dzmerzs:» .
_:"dimsnsx %{e?manan, pai:izk, skonomi,
7 .508iak budaya, tez‘masuk sistem nilai
- kemasyarakatan yang mau tidak mau
22 harus d:cem’:ah dan chantxs;pam dengan
seksama.’ ‘Halini perlu dilakukan agar -
-_wtal:tas u;;aava ' S
:kamtibmas dan upaya ‘peregakan |
i hukum blsamemberlkan kontribusi bagi -
it Legaimya suprffm_sz hukum dalam rangka
'-.-._;m::nc'ptak“"' kondxc- “kehidupan
: '-masyamkat yang aman, tertib, teatram
+:/dan damai sebagaimana harapan Kita

: v’amalihaman_ '

“Tantangan . dalam .  dimensi

- keamananr, dapat berwizjud antara lain
-:dalam bentuk berkembangnva konflik
«iyang menyangkut agama dan etnis, ide
wdantindakan separatisme, findakan
wiierorisme, kriminaliias vang -secara
- Juantitas dag kuatitas teruss meningkat,
‘budayakekerasan yang semakin intens,
=penghakiman :publiik yang semakin

menggejaia bahkan kadang kala dilalatkan

srdengan cara-cara vang diluar batas

kemanusiaan, serta semakin ferbukanya
peluang bagi meningkatnya keterlibatan
lembaga-lembaga internasional dalam
upaya-upava penyeiesalan konflik
dalam negeri dengan memaksakan
penergpan siandar global dan lain-lain,
Tingkat kriminalitas vang cenderung
terus meningkat baik kuantitas maspun
kualitasnya, ieriadinva kejahatan
dengan dimensi .baru serta bentuk-
bentuk frans national erime antara lain
perdagangan gelap obat terlarang,
pencucian vang, ferorisme, penye-



i Lﬁdﬁpaﬂ senpi, @ ‘perdagangan
“avanitayanak & imigran: gelap seria
':'pesnimga ian merupakan tantangan
s mrs..,adm dalam pelal\smaan mgas Polri.
Dalam dimensi politil antara lain
'mcnyang!\ut pemaksaan pcnctapan

“kebijakan' - politik: dalam #rangka
“‘mengakomodasikan kesepakatan global,
~yang i dapatiberakibatitimbuinya
“+ penojakanyang berpotensn menciptakan
i jnstabilitas kamtibmas. Disamping itu

. proses reformasi yang terkesan masih

_ieﬁax&da eufuna, dlmana keh:dt.pan
“iyangdemokratis sebaga: ‘tujuan
“reformasi adakalanya menjadi terancam

“dengan model-model kebebasan ‘dan

“keterbukaan yang diakiualisasikan

dengan -cara-cara’yang- bahkan
“bertentangan dengan prinsip-prinsip
demokrasi. Disamping itu bobot
kedaulatan negara yang cenderung
berkurang sebagai akibat kemajuan-
kemajuan ‘dibidang transportasi,
telekornunikasi, travel dan turisme telah
membuka pula peluang pemanfaatan
kemajuan-kemajuan itu uotuk melakukan
pelanggaran hukum serta mengganggu
stabilitas Kamtibmas. Kecenderungan
pecaknya partai-partai politik besar
sebagai akibat akumulasi kepentingan
internal  yang tidak  mampu
diakemadasiikan secara bijak, membawa
konsekwensi bagi terpolarisasinya
massa pendukung partal yang rentan
terhadap timbulnva konflik dalam
berbagai stratanya.

Dalam dimenst sionomi, antara
lain menyangkut ekselerasi munculnya
transformasi  strukiur  ¢konomi
pertanian ke masyarakat masih
berovientasi  kepada - perianian.
Pengangguran yang meningkat disamping
akibat penggunaan teknologi mutakhir
sampai kepada meningkatnya PHK

akibat kebangkrutan indusiri: karena

- persaingan global yang demikian ketat,
“.keluarnya modal investasi. menuju

negara-negara yang lebih prosp_éi:gt__i_f
iklim usahanya, serta Kristalisasi
kesenjangan kava miskin vang semakin

' nyats, kesemuanya mcnumbuh_k_a_;]_,pgla
»--potensi-potensi instabilitas Kamiibmas.

Dalam dimensi sosial-budaya, dan

- sistem nilainya terjadi pergeserap yang
signifikan - dari - nilai-nilai-yang

menjunjung tinggi akal bu_d_:_ dan
keluhuran martabat kearah penjungkir-

~balikan nilai-nilai tradisional, praktek-
- praktek - Korupsi, -
~-Nepotisme yang masih tetap s_ﬁ:_bux_;:qqn_
" belum menunjukan hasi? pember_énia.sa_.n

Kolusi..dan

yang berarti bagi berkurangnya prakzek
tersebut, penghargaan martabat dengan
nilai kekayaan materi dan vang sera

sikap-sikap negatif lainnya menyebab-

kan semakin longgarnya ikatan.sosial
yang rentan terhadap. timbulnya
masalah-masalah di bidang kearnanan.

‘Menyangkut  sistern hukum,
banyak hal vang dirasakan sebagai
kendala dalam penerapan hukum.
Tumpang tindihnya berbagai aturan
perundang-undangan yang menghambat
proses perkara. Egoisme sektoral
institusi ikut pula memberikan andil bagi
ketidak tertiban sistem, bahkan institusi
diluar eriminal justice system pun
adakalanya merasa punya hak untuk ikut
dalam lingkup sistem. Kooptasi polisik
tidak jarang pule dijumpai dengan
melakukan intervensi kedalam proses
hukum yang sudah barang teniu akan
merugikan bagi upaya peﬂegakan
supremasi hukum.

Disamping dlmensi-dimcnsi
permasalahan yang berkembang dari
lingkungan strategis, perkembangan pe-
nyelesaian masalah-masaleh pada wila-



. yah konflik Nangeros Aceh Darussalam,
: kcmﬂxk honzomai I\f’aluku masalah
Papua. sma wd

eadlda "_'mn};a dshadapkan ke’:ada
o perkami}angan telnologi bagi kehidupan

. berbagai ‘tantangan bagi Polri, seria
'+ herbagai keterbatasan yang mengharmbat
wkiprah pmfesmnahms Polri, melainkan
juga berlarutnya krisis ‘multi. dimensi
yang sedang dihadapi bangsa Indonesia
dewasa ini. Multi Kompleksitas perma-
~salahan bangsa diyakini-pula sebagai
- faktor dominan yang rentan terpicu bagi
wrsmencuinys gangguan Kamtibmas dan
- pelanggaran hukum dalam berbagal strata
- .dan intensitasnya. Karenanya berbagai
- upaye pemerintah untul memperbaiki
“kondisi kehidupan masyarakat melalui
o herbagai . kebijakan o 4 nsekior
-.wperekonomian, danisekior-sekior
-Jainmyva. Wajth mendapat dukongan bagi
- kebernasilannya, termasuk upaya untuk
nenciptakan - kendusifitas © bagi
kelancaran kegiatan perckonomian,
politik, sosial budaya, hukum dan
- kearanan sendiri. Dalam kaitan ituiah
- pelaksanaan tugas-tugas Pelri tidak
semata-maia terfokus kepada verbalitas
dari kerangka feoritis tentang peran
selaka pemelibara Kamtibmas dan
Penegak hukum dajam tampilan sosok
pelindung, pengayom dan pelayan
masyarakat, melainkan Polri harus
mampu pula menangkap nuansa-

Inagusia yang: sekal;gus _memunculkan y

__:'._smznsa malzﬁas yang bﬂr%e*ninnp
seiring: perkemhancan duntutan
lmﬂkungan dan mcngmnhsl langkah- - -
+langkah antisipasif dalam 'nemmuhz
tu tuta'i'tumutan At :

“Ierkalt dengan _.;'per_u_bahan
mmdngma pengahé an Polri vang

_-ZScnuia cméemnc ageagabdﬁ bagh

kepentingan.; peﬁguasa “kearah
o Amstitust sinil, ymg mengabdi bagi
: 3.'.§aeeg§emmgaa masyamk&‘i max\::z

_-Kamubmas maupun i wkug pcrr.n
: -_seiaku pencgak hukum ‘selalu dijiwai
oleh. itampilannya.sebagal sosck ... .
gt -_-pel_m__dung, pengayom dan.pelayan
~omasyarakat. -Penciptaan - institusi
. :Kepolisian . sebagai- .pemelihara

- -.:kamtibmas dan penegak hukum dengan
.«tampilan sosok pelindung, pengayom
.dan:pelayan smasyarakat.secara

. profesional bukanlah:hal vang mudah,
‘karena pada kenyataannya pembangun-

-an ipstitusi. Kepolisian tidak hanya

tergantung kepada Polri semats-mata,

- beberapa faktor lain yang berada diluar
«lingkup kompetensi Polri sangat

berperan penting, antara [ain dukungan

-anggaran agi Pelri, kerjasama lintas
- sektoral-dan lain sebagainya.

Konsepsi perubahan-perubahan
pada aspek-aspek strukiural, nstra-
mental den kultural sebagai hal vang

- substansial dalam rumusan Beformasi

menuin Feiri vang profesional
{Buku Bim), sudah barang tentu berada
dziam tataran kerangka teoritis
idealis, khususaya yang terkait dengan
perubahan pada aspek kulturahl
Banyak bal sebenamya vang masih
merupakan keadala, khususnva
dibidang penyiapan sumber daya, baik
it materii! fasilitas, personel maupun
anggaran. Masalah ini dalam wakiu



.+ yangipanjang tampaknya masih akan

enjadi: penghambat baal terciptanya

_j_profesmnahsme Polri: Dalam kaitan ini
“litPolriSsangat m_e_nyadar_l __al_qan_ kondisi

keuangan negara vang memang-tidak

smemungkinkan untuk bisa langsung
“memenuhi kcbuzuhzm sumber daya bagi
;-Poln secaraideal. Dalam kondisi dimana

- rakyat masih berada, ‘dalam.tingkat
: _.'-kesejahtcraan yang rendah serta upaya
 # perbaikan dan pemulihan ekonomi yang
¢ v belum memungkinkan peningkatan yang
:51g'zmkzm bagi: perbaikan taraf Hidup

rakyat? adalah’ ter]ampau na'if apabila

Polri tetap ‘menuniut ‘kepada negara
socuntuk memenuhi: b;_rbagai kebutuhan
idealnya. Namun ‘perlu pula-diketahui

bahwa belum terpenuhinya-berbagai

~kebutuhan Polri bukan ‘merupakan
walasansbagi; ierjadinya "berbagai
“penyimpangan Kewenanpan yang pada

akhimya' akan debih imenyengsarakan

“rakyat. Perubahan paradigma:sebagai
-¢ivilian police/vang mengabdi-bagi

kepentingan dan tuntuian masyarakat,

“disadari scbagai panggilan nurani yang
hakiki dan mulia, Kesadarana ini

merupakan - keniscayaan-  bagi

~tumbuhnya semangat pengabdian yang
“tudus dari segenap insan Bhayangkara

dalam setiap kiprah profes:onahtasnya
di ialan kebenaran. R

Seiring dengan ity, penyadaran akan
pentingnya peran seria mmasyarakat
bagi upaya pembinazn Kamtibmas
mendapatkan pula perhatizn yang
seksama, sehingga umbuhnya kesadaran
akan tanggung jawab bersama dalam
mengelola upaya  pemeliharaan
Kamtibmas-dan penegakan hukum
sesuai batasan fungsi dan peran masing-
masing, akan pula dibarengi dengan
pemahaman dan pengertian atas
berbagai kendala vang dihadapi oleh
institusi Polri dalam upaya peningkatan
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“profesienalismenyd.-Penumbuhan
~ kesadaran in penting dalam mendoreng
i semangat pcnmgkatan profesxonahsme
“Polri, karena pdda umumaya masyarakat
E hanya_blsa_mer_zumut agar Polri mampu
-menjamin rasa aman, rasa tertib dan rasa
«-keadilan segenap warga masyarakat
" ‘tanpa ‘mau ‘tahu kondisj- -kondisi

keterbatasan vang dihadapi Pols::
., Hal inientu benar adama

h éépanjang kcpada Polri u:!ah dlberikan

cvkup waktu dan mpenuhl bCl‘bEth.I

- sebagaimana ga_mbarm dxaws _oerb_agal
wkendala ‘keterbatasan ‘akanselalu
comenyelimutt Peolriontuk wakiuoyvang
“tidak pasti; Dan memang 2pa vang
 menjadi tuntutan masyarakat tidak pula

harus menunggu tumasnya pzoscs
reformasi Poln. | i

_:f%iebuakaﬂ dan Stmteg: Pein

Pergeseran Paradigma scbagalmaﬂa
yang - digambarkan diatas-:ielah

- membawa berbagal implikasi perubahan

vang mendasar. Satah sato dari berbagai

i perubahan vang terjadi ‘adalah

dirumuskannya kemball peran Polri
sebagaimana yang ditctapkan dalam
Undang-Undang Nomor 2 tahun 2002
vaitu Polri berperan selaku: Pemelihara
Kamtibmas, Penegak Hukem serta

Pelindung, Pengayem dan Pal ayan
Masyarakat.

Arahan Kebijakan S[rateas E&apaln
yang menrdahulakan tampilan perzn
pelindung, pengayom dan pelavan
masyarakat tidak dimaknakan sebagai
pengutamaan peran ini dari peran
pemelihara Kamtibmas dan penegak
hukum, melainkan bahwa dalam setiap
kiprah pengabdian Polri baik sebapgai
pemelihara Kamtibmas maupun sebagai
penegak hukum haruslah dijiwal oleh
tampitan perilakunya sebagai pelindung,



__ngayom dap p‘"lé.‘f&ﬂ mdsyamiaat Hal

dan siczleg
adalah

lmokup tuoas repramf dlatuk‘ bf:gcnjang
. sampai ke tmgkat Markas ‘Besar
:.Z.'_--berdasaman bcbf-mpa 2zas penyxdzkan
b Penggelamn kekuatan, dllaksanakan
_"'dcngan .memperhatikan, ‘wilayah
administrasi Pemerintah, Daf:rah luas
... wilayah, jumlah ‘penduduk  seria
._.'_:Ecaraiftcnstzk ka;awanan daerah,

.Pengembangan kckuatau pcrsone!

5 _@_1prqya_lf;s_xk_an - mencapai  rasio

perbandingan 1 : 758 dengan penduduk,

.- sehingga pada 2khir tahun 2004 jumlah

-personel Poln mcmddx lcblh hurang

-.336.060 _personek. . . .

- .¢.. Penampilap Poln dmrahhan kepada
2 {dua} jenis penampilan vaitu Polisi
Berseragam (Uniform Police) dan

- Polisi Tidak Berseragam (Plain Cloth

Police). Uniferm Police diarahican pada
tugas-tugas yang bersifat pelayanan,
pencegahan dan penertiban, sedangkan
Plain Cloth Police diarahkan pads
tugas-tugas dibidang penyelidikan dan
penyidikan, - Untuk | tugas-tugas
adminisirasi / bantuan  (auxiliary)
diarahkan. untuk diist oleh para
profesional dann PNS Polri.
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Eedna
o ";Keku&tén FOBM B : 2
B JAgmelibara. sahduas Inuztljs; B :
: ferhmdar"ﬂ_aﬁ xmcr‘v‘cns; €kut€fﬂdl T

Bn{iaﬂg ?en?zmaam:_ o

' -:_':éwm fungsz Poiﬂ y&‘aw '°6 !3.1 -z@hpm s
... konstitusi. dan perammn ycnnéangq "

undangan ymg berl: L-s.zz

Bidang _Dpemsmn al

a. Selaku Pemeizham heamaaan

. dan Ketertiban Masyarakat;

B _Pe_ngemh_angan dan pemberda-

---yaan System pengemanan linglungan
. yang merupakan peran serta aktif dari
-...mmasyarakat dalam pembinaan keamanan
~dan !_{etértiban_ masyarakat, khususnya
-di .daerah lingkungannya sendini

{(lingkungan pemukiman, lingkungan
pendidikan dan Iingkungan pekerjaan)y

.23 Membapgun forum kemitrazn
dengan berbagal potenst kelembagaan

-dalam masyarakat (termasnk unsur

Pemda) uniuk merumuskan dan
mengorganisis upaya pembinaan
Kamiibmas di daerah tersebut.

3) Meningkatkan pemberdayaan
Babinkamtibinas secara aptimal teru-

Melaigsanakan szsmm pembmam o
..._..:kaner pefsene! PoEn _yang berpegang :
. teguh kepada gmnmp Merit System.dan

.. Achievement yang fransparan. .
4. .Pembinaan - materiil . termasuk
”'pcngadaan tetap mcmprlontaskaﬂ
-'pcnggunaan prodm&s: dalam negeri
.-dengan penetapan standar mutu yeng
sesual dcngan ’mﬂtutan kebutuhan.
.Kenga
; _Kepohsxap



i éama pada daerah rawan sehmsga éapat
B me"}_]ach

: a} Agen terdepan'.dalam
: mcngamban peran “Polri sebagai
" Pemelihara Kamiibmas dengan ampilan
“getaku ﬁelindunﬁ.'-penga}'qm dan

by Agen terdepan ‘dalam
_ _menﬂemban tugas ma.nmgkaikan
. "hﬂkum

’_'_'ncmfxgkaik I pamsxpasx ‘masyarakat
“dalam pembmaan keamanan dan

_-_ksmrt ban masyarakat meialul-. -

DERgATANED imgkungan :
7014y Menyelenggarakan “upaya
““pemeliharaan dan peningkatan keizatan,
_ M;samhan dan kesadaran masyarakat
* terhadap huhum!pemndang -undangan
-"dan noTma-norma sosial lamny& “
sy Menyc!cnggaral\an ‘upaya
 pengatiran, penjagaan, pengawalan dan
natroli intok mencegah dan mengurangi
‘seminimal mungkin kesempatan
terjadinya gangguan Kamnbmas dan
pelenggaran hukum.
. &y Mengutamakan "ﬁndakan
“persuasif terhadap aksi anjuk rasa
" wang fertib dan demokratis serta
‘menzegah tindakan anarkis. Bila
terjadi tindakan anarkis ditangani dengan
tindakan tegas dan terukur sesuai
prosedur yang berlaku dengan tetap
*nmjur;_] ung tinggi hak azasi manusia.
b. ‘Selaku Penepak Hu}«;um,

1}y Menyelengparakan upaya
penyelidikan dan penyidikan tindak
pidana sesuai dengan ketentuan dan
prosedur hukum yang berlaku dengan
memperhatikan norma-norma sosial dan
heagamaan serta dengan menjunjung
tinggt hak azasi manusia.

SPolrt serta R
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"2} Memngkatkan updya pene«

: '_"aahan hukum dan memndak tegas
-setiap peiaku tindak® pzéana vang
-mengakibatkan timbulnya kon_fi__lk_sos&ai

dan atau mengarah kepada terjadinya
kerusuhan massal seria ancaiman ‘bagi

“disintegrasi: bangsa,” dengan "c?tap
menjunjung tinggi norma-norma sosial,
s keagamaan serta hak’ azasi manusta

S Penambang&n tanpa’ iziz, Pemur;m
--_-.-Ecekayaan lanet, Penye!m;dngaﬂ
“BBM, Senpi dan Handak, lilegal
‘Laoging, Markoba, Ezmgrzm geiap serta
Perompakan lant.

© 4) Menggelar Operasi hepo]ts;an
Kewilayahan ‘entuk menanggulangi

' kasus-kasns yang menonjol sesuai
' ':dengan karaktensnk kerawanan daerah

masing-masing.

5} Meningkatkan kcccpatan dan
ketepatan pengumpulan inforrmasi
tentang rencana pengerahan massa,
rencana kejahatan terhadap keamanan
negara termasuk kejahatan yang bermotif
politik, rencana dan jaringan kejahatan
nasional/internasional serta Kepiatan
kemasyarakatan yang dapat memimbul-
kan gejolak sosial serta mengpanggu
keamanan dan ketertiban masyarakat.

6y Melakukan penertiban atas
kepemifikan senjata api dan
mengambil tindakan tegas atas
penyalahgunaan serta heﬁemll;l«,an
senjata api secars Hlegal.

7y Melakukan kerjasama dengan
pemda dan lembaga-lembaga sosial
univk penanganan masalah keamanan,
ketertiban dan kelancaran lalu Hntas
werutama di kota-kota besar dalam
rangka mewujudkan rasa aman dan
nyarnan bagi para pengguna jalan.



. 8} -Mgndugcungupaya~upayarepms;f. -
© terbatas yang dilaksanakan” pemenntah

] _&mh_dalammngkapssz
- dagrah
VI X*ﬁarapa‘a—%ﬁampaﬁ

Demikian gambarenieniang %eruak,an :

- '*_'-'.'aan Szratugx “Polri dalam menzemban
PRI selakt. pesmeiﬁlanz szmﬁbma,» dan

: gﬂxmgrm. p@zm&hmaﬂ E’oin o

kecendcnmgm kepada 1 penguasa kearah
' pengabdian kepada masyarakat membawa
“berbagai impiikasi perubahan pada aspek
“struktural, instrumental dan kuiniral
Sebagaimans halnva berbagal institusi
birokrasi vang tdek Iag berorientasi kepada
good government melainkan keanmh geod
‘governance dimana pelayanan terbail
* kepada rolyat menjadi sesuaty yang mutiak
: "mmedd@nmnrmdm Janf’kawakiu
tenenm S

5?&'1_:3631{ Huimm swx}a«mmam ya.ng telah_

21

cocPolR
CoKega: e
?e'h»edaan z}{:m&pﬁa yang 'KEUDGJKJP nmbui
mzaenynmaaiﬁklmm Sﬁbdg,di :
- :-jjakxbat-.};endak Jelasan rumusan-perag,
. -kewenangzn dan tzngmung Jawab insfitusi,
vy hcndal{r;ya disikapl secara bilak da:: .
. pm,{m'szonal guna Ltcrm_}_m solusi yang
. terbaik, karena pada hakekatnva sslunih
: "'Jf:ng'a%){ilarz institusi, adatah untuie:
: kcpﬁnmganmnsym
. Kemmpat : . i
- viuiti kompleksitas ;}Fma_saidhan bangsa
.. yang kita hadapi saat ind hendslmya disadar

: E{_@dua,._: s e :
.Pemahaman ; atas kond:s;-i{ondls:

fhatasan yang élhas:iam Polri setidaknya
‘membuka cakrawaln gemiklras‘l untuk

¢ masmberikan dukmgzm morii] bagi satiap
~tindakan Kepolisian dalam upaya
.memelihara stabilitas Keamanan dan

iegeknya suprema,_l si huloam yang d;lakukan B

sebagai tangpung jawab semua Komponen

angsa, karmanya hindar sikap arogain, dan
. Jangan saling menyalahkan apalagi

memberikan andil bagi timbuinya

- -permasatahan-permasalaban bam yang pada
. akhimyamenjadi beban penderitasn rakyat.





